SEKRETARIS JENDERAL
DEWAN KETAHANAN NASIONAL

PERATURAN SEKRETARIS JENDERAL DEWAN KETAHANAN NASIONAL
NOMOR \S'_ TAHUN 2019

TENTANG

KAMUS KOMPETENSI TEKNIS DI LINGKUNGAN SEKRETARIAT JENDERAL
DEWAN KETAHANAN NASIONAL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
SEKRETARIS JENDERAL DEWAN KETAHANAN NASIONAL,

Menimbang : a. bahwa dalam menyelenggarakan manajemen aparatur
sipil negara di lingkungan Sekretariat Jenderal Dewan
Ketahanan Nasional berbasis sistem merit, perlu
disusun Standar Kompetensi Jabatan dengan terlebih
dahulu ditetapkan Kamus Kompetensi Teknis; dan

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, maka perlu menetapkan
Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Ketahanan
Nasional tentang Kamus Kompetensi Teknis di
Lingkungan Sekretariat Jenderal Dewan Ketahanan
Nasional.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor S5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5494);
2. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6063);

3. Keputusan Presiden Nomor 101 Tahun 1999 tentang
Dewan Ketahanan Nasional dan Sekretariat Jenderal
Dewan Ketahanan Nasional;

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 38 Tahun 2017 tentang
Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
1907);

5. Keputusan Sekretaris Jenderal Dewan Ketahanan
Nasional Nomor 1.1101.30013101 tentang Organisasi,
Tugas dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan
Ketahanan Nasional,

6. Peraturan . .
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6. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Ketahanan
Nasional Nomor 13 Tahun 2016 tentang Perubahan
Atas Keputusan Sekretaris Jenderal Dewan Ketahanan
Nasional Nomor 1.1101.30013101 tentang Organisasi,
Tugas dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan
Ketahanan Nasional; dan

7. Surat Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor B/315/M.SM.03.00/2019
perihal Kamus Kompetensi Teknis Dewan Ketahanan
Nasional tanggal 11 Oktober 2019.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN SEKRETARIS JENDERAL DEWAN
KETAHANAN NASIONAL TENTANG KAMUS KOMPETENSI
TEKNIS DI LINGKUNGAN SEKRETARIAT JENDERAL
DEWAN KETAHANAN NASIONAL.

Pasal 1
Dalam Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Ketahanan
Nasional ini yang dimaksud dengan :

1. Pegawai Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya
disebut Pegawai ASN adalah Pegawai Negeri Sipil dan
Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja bekerja
pada instansi pemerintah yang diangkat oleh Pejabat
Pembina Kepegawaian dan diserahi tugas dalam
suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas
negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan
perundang-undangan.

2. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS
adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat
tertentu, diangkat sebagai Pegawai ASN secara tetap
oleh pejabat Pembina kepegawaian untuk menduduki
jabatan pemerintahan.

3. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang
selanjutnya disingkat PPPK adalah warga negara
Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, yang
diangkat berdasarkan perjanjian kerja untuk jangka
waktu tertentu dalam rangka melaksanakan tugas
pemerintahan.

4. Sistem Merit adalah kebijakan dan manajemen ASN
yang berdasarkan pada kualifikasi, kompetensi, dan
kinerja secara adil dan wajar dengan tanpa
membedakan latar belakang politik, ras, warna kulit,
agama, asal usul, jenis kelamin, status pernikahan,
umur, atau kondisi kecacatan.

5. Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara
yang selanjutnya disebut Standar Kompetensi ASN
adalah deskripsi pengetahuan, keterampilan dan
perilaku yang diperlukan seorang Aparatur Sipil
Negara dalam melaksanakan tugas jabatan.

6. Kamus . . .
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Kamus Kompetensi adalah kumpulan kompetensi
yang meliputi nama kompetensi, definisi kompetensi,
deskripsi dan level kompetensi serta indikator
perilaku.

Kompetensi Teknis adalah pengetahuan,
keterampilan, dan sikap/perilaku yang dapat diamati,
diukur dan dikembangkan yang spesifik berkaitan
dengan bidang teknis jabatan.

Kompetensi Manajerial adalah pengetahuan,
keterampilan, dan sikap/perilaku yang dapat diamati,
diukur, dikembangkan untuk memimpin dan/atau
mengelola unit organisasi.

. Kompetensi Sosial Kultural adalah pengetahuan,

keterampilan, dan sikap/perilaku yang dapat diamati,
diukur, dan  dikembangkan  terkait dengan
pengalaman  berinteraksi = dengan masyarakat
majemuk dalam hal agama, suku dan budaya,
perilaku, wawasan kebangsaan, etika, nilai-nilai,
moral, emosi dan prinsip, yang harus dipenuhi oleh
setiap pemegang Jabatan untuk memperoleh hasil
kerja sesuai dengan peran, fungsi dan Jabatan.

Jabatan adalah kedudukan yang menunjukkan
fungsi, tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak
seorang pegawai ASN dalam suatu satuan organisasi.

Ikhtisar Jabatan adalah uraian tugas yang disusun
secara ringkas dalam bentuk satu kalimat yang
mencerminkan pokok-pokok tugas jabatan.

Uraian Tugas adalah suatu paparan atau bentangan
atas semua tugas jabatan yang merupakan tugas
pokok yang dilakukan oleh pemangku jabatan dalam
memproses bahan kerja menjadi hasil kerja.

Instansi Pemerintah adalah instansi pusat dan
instansi daerah.

Instansi Pusat adalah kementerian, lembaga
pemerintah nonkementerian, kesekretariatan lembaga
negara, dan kesekretariatan lembaga nonstruktural.

Instansi Daerah adalah perangkat daerah provinsi
dan perangkat daerah kabupaten/kota yang meliputi
sekretariat daerah, sekretariat dewan perwakilan
rakyat daerah, dinas daerah, dan lembaga teknis
daerah.

Pejabat Pembina Kepegawaian yang selanjutnya
disingkat PPK adalah pejabat yang mempunyai
kewenangan menetapkan pengangkatan,
pemindahan, dan pemberhentian Pegawai ASN dan
pembinaan manajemen ASN di instansi pemerintah
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 2 . ..



Pasal 2
(1) Ruang lingkup pengaturan Kamus Kompetensi Teknis
meliputi:
a. Hasil identifikasi kompetensi jabatan  di

b.

lingkungan Sekretariat Jenderal Dewan
Ketahanan Nasional; dan

Kamus kompetensi teknis di lingkungan
Sekretariat Jenderal Dewan Ketahanan Nasional.

Ruang lingkup sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran I, dan Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Sekretaris Jenderal Dewan Ketahanan Nasional ini.

Pasal 3

Kamus Kompetensi Teknis sebagaimana dimaksud dalam
Pasal
Kompetensi Jabatan.

2 menjadi acuan untuk menyusun Standar

Pasal 4

Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Ketahanan Nasional
ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkandi Jakarta
Pada tanggal Z/ Oktober 2019

SEKRETARIS JENDERAL
DEWAN KET@‘IANAN NASIONAL,

il

ACHMAD DJAMALUDIN
LAKSAMANA MADYA TNI



LAMPIRAN 1
PERATURAN SEKRETARIS JENDERAL
DEWAN KETAHANAN NASIONAL

NOMOR |§  TAHUN 2019

TENTANG KAMUS KOMPETENSI TEKNIS

DI LINGKUNGAN SEKRETARIAT JENDERAL
DEWAN KETAHANAN NASIONAL

IDENTIFIKASI KOMPETENSI
DI LINGKUNGAN SEKRETARIAT JENDERAL
DEWAN KETAHANAN NASIONAL

No Urusan Kompetensi
1. | Ketahanan Generik
Nasional

1. Penyusunan Kebijakan Ketahanan Nasional
2. Advokasi Kebijakan Ketahanan Nasional
Spesifik
3. Advokasi Hasil Kajian Kebijakan Ketahanan Nasional
4. Metodologi Pemecahan Masalah Ketahanan Nasional
5. Perancangan Kerja Sama Pemecahan Masalah Ketahanan Nasional
6. Analisis Lingkungan Strategis Ketahanan Nasional
6.1. Analisis Lingkungan Strategis Aspek Ideologi
6.2. Analisis Lingkungan Strategis Aspek Politik
6.3. Analisis Lingkungan Strategis Aspek Ekonomi
6.4. Analisis Lingkungan Strategis Aspek Sosial Budaya
6.5. Analisis Lingkungan Strategis Aspek Pertahanan dan Keamanan
6.6. Analisis Lingkungan Strategis Aspek Geografi
6.7. Analisis Lingkungan Strategis Aspek Demografi
6.8. Analisis Lingkungan Strategis Aspek Sumber Kekayaan Alam
7. Analisis Risiko dan Hasil Pembangunan
8. Analisis Kehidupan Nasional

SEKRETARIS JENDERAL
DEWAN KE’E;\‘\HANAN NASIONAL,

Gyl

ACHMAD DJAMALUDIN
LAKSAMANA MADYA TNI




LAMPIRAN II
PERATURAN SEKRETARIS JENDERAL
DEWAN KETAHANAN NASIONAL

NOMOR ) TAHUN 2019

TENTANG KAMUS KOMPETENSI TEKNIS

DI LINGKUNGAN SEKRETARIAT JENDERAL
DEWAN KETAHANAN NASIONAL

DAFTAR KAMUS KOMPETENSI TEKNIS
DI LINGKUNGAN SEKRETARIAT JENDERAL
DEWAN KETAHANAN NASIONAL

Ko :f:;i nul Nama Kompetensi
Generik
001 Penyusunan Kebijakan Ketahanan Nasional
002 Advokasi Kebijakan Ketahanan Nasional
Spesifik
003 Advokasi Hasil Kajian Kebijakan Ketahanan Nasional
004 Metodologi Pemecahan Masalah Ketahanan Nasional
005 Perancangan Kerja Sama Pemecahan Masalah Ketahanan Nasional
006 Analisis Lingkungan Strategis Ketahanan Nasional
006.01 Analisis Lingkungan Strategis Aspek Ideologi
006.02 Analisis Lingkungan Strategis Aspek Politik
006.03 Analisis Lingkungan Strategis Aspek Ekonomi
006.04 Analisis Lingkungan Strategis Aspek Sosial Budaya
006.05 Analisis Lingkungan Strategis Aspek Pertahanan dan Keamanan
006.06 Analisis Lingkungan Strategis Aspek Geografi
006.07 Analisis Lingkungan Strategis Aspek Demografi
006.08 Analisis Lingkungan Strategis Aspek Sumber Kekayaan Alam
007 Analisis Risiko dan Hasil Pembangunan
008 Analisis Kehidupan Nasional

SEKRETARIS JENDERAL
DEWAN KETAHANAN NASIONAL,

Wt

ACHMAD DJAMALUDIN
LAKSAMANA MADYA TNI




LAMPIRAN III
PERATURAN SEKRETARIS JENDERAL
DEWAN KETAHANAN NASIONAL

NOMOR |{C TAHUN 2019

TENTANG KAMUS KOMPETENSI TEKNIS

DI LINGKUNGAN SEKRETARIAT JENDERAL
DEWAN KETAHANAN NASIONAL

KAMUS KOMPETENSI TEKNIS

DI LINGKUNGAN SEKRETARIAT JENDERAL
DEWAN KETAHANAN NASIONAL

Nama Kompetensi
Kode Kompetensi

Penyusunan Kebijakan Ketahanan Nasional
001

Definisi Pengetahuan terkait peraturan dan kebijakan di
bidang ketahanan nasional serta kemampuan yang di
perlukan dalam mengidentifikasi, mengumpulkan,
mengolah, merumuskan rancangan kebijakan
ketahanan nasional dan menyelaraskan dengan
kebijakan lainnya, serta  memonitor dan
mengevaluasi prosesnya.

Level Deskrispsi Indikator Perilaku

1 2 3

1 Memahami 1.1 Mampu menjelaskan peraturan/kebijakan di
peraturan dan bidang ketahanan nasional secara umum.
kebijakan 1.2 Mampu memilah, mengelompokkan
ketahanan informasi berdasarkan substansi peraturan/
nasional kebijakan terkait ketahanan nasional yang

sudah ada.

1.3 Mampu menyimpan dan
mendokumentasikan data yang dibutuhkan
untuk menyusun peraturan/kebijakan di
bidang ketahanan nasional.

1.4 Mampu menyiapkan proses administrasi
pelaksanaan pembahasan rancangan
kebijakan di bidang ketahanan nasional.

2 Menerapkan 2.1 Mampu mengidentifikasi peraturan atau
peraturan dan kebijakan yang dijadikan acuan dalam bidang
kebijakan ketahanan nasional, serta memastikan
ketahanan penyelesaian tugas sejalan dengan peraturan
nasional dalam perundangan dan kebijakan ketahanan
penyelesaian nasional.
tugas 2.2 Mampu menetapkan kebutuhan data atau

informasi untuk penyusunan peraturan/
kebijakan di bidang ketahanan nasional.

2.3 Mampu memvalidasi dan mengolah usulan
data yang diperlukan dalam menyusun
rancangan kebijakan di bidang ketahanan
nasional.

3 Mengidentifikasi | 3.1 Mampu  mengidentifikasi  kesenjangan/
kebutuhan kekosongan/tumpang tindih peraturan/
penyempurnaan kebijakan di bidang ketahanan nasional.
atau penyusunan | 3 5 Mampu merumuskan rancangan awal
peraturan dan peraturan/kebijakan di bidang ketahanan
kebijakan nasional.
ketahanan
nasional

3.3 Mampu . . .




9.

2 3
3.3 Mampu mengidentifikasi pemangku
kepentingan kunci dan menyiapkan langkah
kerja sesuai alur proses penyusunan
peraturan/kebijakan di bidang ketahanan
nasional.
Mengevaluasi 4.1 Mampu melakukan analisis dampak
rancangan kebijakan dan mengarahkan perbaikan
peraturan dan rancangan peraturan/kebijakan di bidang
kebijakan ketahanan nasional.
ketahanan 4.2 Mampu melakukan penyelarasan
nasional (harmonisasi) dengan peraturan/kebijakan
yang lain dalam rangka penyusunan
rancangan akhir peraturan/kebijakan di
bidang ketahanan nasional.
4.3 Mampu memantau dan mengendalikan
proses penyiapan peraturan/kebijakan di
bidang ketahanan nasional.
Menyempurnakan | 5.1 Mampu melakukan penyempurnaan akhir
rancangan dan menuntaskan rancangan peraturan/
peraturan dan kebijakan di bidang ketahanan nasional.
kebijakan
ketahanan 5.2 Menjadi sumber rujukan utama dan mentor
nasional

5.3

(nasional) penyusunan peraturan/kebijakan
serta pemecahan masalah lintas instansi
dalam penyusunan peraturan/kebijakan di
bidang ketahanan nasional.

Mampu mengambil langkah-langkah strategis
yang diperlukan dalam percepatan penetapan
peraturan/kebijakan di bidang ketahanan
nasional.

Nama . . .




Nama Kompetensi

o

Advokasi Kebijakan Ketahanan Nasional

Kode Kompetensi 002

Definisi Pengetahuan dan kemampuan untuk melakukan
sosialisasi persuasi, fasilitasi bimbingan dan
pendampingan untuk mengadopsi dan menerapkan
kebijakan dalam bidang ketahanan nasional.

Level Deskripsi Indikator Perilaku

1 2 3

1 Memahami 1.1 Memahami konsep dasar dan tujuan
konsep dasar dan kebijakan, tahapan  perumusan dan
prosedur teknis implementasi kebijakan, serta ukuran
pelaksanaan keberhasilan penerapan kebijakan di bidang
advokasi di bidang ketahanan nasional secara umum.
ketahanan 1.2 Mampu menjelaskan konsep dasar,
nasional peraturan, metode dan prosedur

pelaksanaan kegiatan pembinaan, fasilitasi
bimbingan dan pendampingan penerapan
kebijakan terkait ketahanan nasional.

1.3 Mampu menyiapkan materi penunjang dan
alat bantu dalam kegiatan advokasi.

1.4 Mampu mendokumentasikan dan mengelola
materi kegiatan advokasi.

2 Melakukan 2.1 Mampu mengidentifikasi kebutuhan
advokasi advokasi kebijakan ketahanan nasional dari
kebijakan pemangku kepentingan dan menentukan
ketahanan metode advokasi yang sesuai.
nasional 2.2 Mampu merencanakan pelaksanaan dan

menyusun usulan materi advokasi
berdasarkan tujuan, waktu, dan sasaran
kegiatan advokasi.

2.3 Mampu melaksanakan sosialisasi,
pembinaan, fasilitasi bimbingan dan
pendampingan penerapan kebijakan bidang
ketahanan nasional sesuai prosedur.

3 Menyelenggarakan | 3.1 Mampu mereview dan merevisi usulan materi
dan memberikan advokasi berdasarkan tujuan, waktu, dan
bimbingan sasaran kegiatan advokasi.
pelaksanaan 3.2 Mampu menjalankan strategi atau intervensi
advokasi melalui persuasi, sosialisasi, bimbingan
kebijakan di teknis, pendampingan dalam mengatasi
bidang ketahanan hambatan sistemik dan resistensi pemangku
nasional kepentingan dalam menerapkan kebijakan

ketahanan nasional.

3.3 Mampu mengawasi, memecahkan
permasalahan teknis operasional, dan
memberikan bimbingan teknis dalam
pelaksanaan advokasi kebijakan ketahanan
nasional.

3.4 Mampu mengidentifikasi faktor-faktor
penghambat dan merekomendasikan
perbaikan penyelenggaraan advokasi
kebijakan ketahanan nasional.

4. Mengembangkan . .




nasional yang
sinergis dan
terintegrasi

92

5.3

1 2 3

4 Mengembangkan |4.1 Mampu mengevaluasi efektivitas tahapan,
strategi advokasi metode dan instrumen dalam
kebijakan penyelenggaraan advokasi kebijakan
ketahanan ketahanan nasional.
nasional 4.2 Mampu mengembangkan strategi advokasi

kebijakan ketahanan nasional yang lebih
efektif dan efisien sesuai dengan
perkembangan peraturan perundangan dan
kebijakan.

4.3 Mampu menyusun program  jangka
menengah dan panjang advokasi kebijakan
ketahanan nasional, berdasarkan analisa
kondisi yang ada saat ini dan kebutuhan
jangka menengah dan panjang ketahanan
nasional.

S Mengarahkan 5.1 Mampu mendorong sinkronisasi dan
program advokasi koordinasi implementasi kebijakan yang
kebijakan terintegrasi dan saling melengkapi dengan
ketahanan kebijakan lain yang dapat memberikan

dampak positif di tingkat nasional.

Menjadi sumber rujukan utama dan mentor
(nasional) monitoring dan evaluasi serta
pemecahan masalah advokasi kebijakan
ketahanan nasional lintas instansi.

Mampu membuat usulan strategi jangka
panjang pelaksanaan advokasi kebijakan
ketahanan nasional.

Nama . . .




Nama Kompetensi
Kode Kompetensi
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Advokasi Hasil Kajian Kebijakan Ketahanan Nasional
003

Definisi Pengetahuan dan kemampuan untuk melakukan
sosialisasi persuasi, fasilitasi bimbingan dan
pendampingan untuk mengadopsi dan menerapkan
hasil kajian kebijakan ketahanan nasional.

Level Deskripsi Indikator Perilaku

1 2 3

1 Memahami 1.1 Memahami konsep dasar dan tujuan
konsep dasar dan kebjjakan, tahapan perumusan dan
prosedur teknis implementasi kebijakan, serta ukuran
pelaksanaan keberhasilan  penerapan hasil kajian
advokasi hasil kebijakan ketahanan nasional secara umum.
kajian kebijakan | 1 5 Mampu menjelaskan  konsep  dasar,
ketahanan peraturan, metode dan prosedur
nasional pelaksanaan kegiatan pembinaan, fasilitasi

bimbingan dan pendampingan penerapan
hasil kajian kebijakan ketahanan nasional.

1.3 Mampu menyiapkan materi penunjang dan
alat bantu dalam kegiatan advokasi.

1.4 Mampu mendokumentasikan dan mengelola
materi kegiatan advokasi.

2 Melakukan 2.1 Mampu mengidentifikasi kebutuhan
advokasi hasil advokasi hasil kajian kebijakan ketahanan
kajian kebijakan nasional dari pemangku kepentingan dan
ketahanan menentukan metode advokasi yang sesuai.
nasional 2.2 Mampu merencanakan pelaksanaan dan

menyusun usulan materi advokasi
berdasarkan tujuan, waktu, dan sasaran
kegiatan advokasi.

2.3 Mampu melaksanakan sosialisasi,
pembinaan, fasilitasi bimbingan dan
pendampingan penerapan hasil kajian
kebijjakan ketahanan nasional sesuai
prosedur.

3 Menyelenggarakan | 3.1 Mampu mereview dan merevisi usulan materi
dan memberikan advokasi berdasarkan tujuan, waktu, dan
bimbingan sasaran kegiatan advokasi.
pelaksanaan 3.2 Mampu menjalankan strategi atau intervensi
advokasi hasil melalui persuasi, sosialisasi, bimbingan
kajian kebijakan teknis, pendampingan dalam mengatasi
ketahanan hambatan sistemik dan resistensi pemangku
nasional kepentingan dalam menerapkan hasil kajian

kebijakan ketahanan nasional.

3.3 Mampu mengawasi, memecahkan

permasalahan teknis operasional, dan
memberikan  bimbingan teknis dalam
pelaksanaan advokasi hasil kajian kebijakan
ketahanan nasional.

3.4 Mampu . . .




3

3.4

Mampu mengidentifikasi faktor-faktor
penghambat dan merekomendasikan
perbaikan penyelenggaraan advokasi hasil
kajian kebijakan ketahanan nasional.

Mengembangkan
strategi advokasi
hasil kajian

4.1

Mampu mengevaluasi efektivitas tahapan,
metode dan instrumen dalam
penyelenggaraan advokasi hasil kajian

kebijakan kebijakan ketahanan nasional.

ketahanan 4.2 Mampu mengembangkan strategi advokasi

nasional hasil kajian kebijakan ketahanan nasional
yang lebih efektif dan efisien sesuai dengan
perkembangan peraturan perundangan dan
kebijakan.

4.3 Mampu menyusun program  jangka
menengah dan panjang advokasi hasil kajian
kebijakan ketahanan nasional, berdasarkan
analisa kondisi yang ada saat ini dan
kebutuhan jangka menengah dan panjang
ketahanan nasional.

Mengarahkan 5.1 Mampu mendorong sinkronisasi dan
program advokasi koordinasi implementasi kebijakan yang
hasil kajian terintegrasi dan saling melengkapi dengan
kebijakan kebijjakan lain yang dapat memberikan
ketahanan dampak positif di tingkat nasional.

nasional yang
sinergis dan
terintegrasi

5.2

5.3

Menjadi sumber rujukan utama dan mentor
(nasional) monitoring dan evaluasi serta
pemecahan masalah advokasi hasil kajian
kebijakan ketahanan nasional lintas instansi.

Mampu membuat usulan strategi jangka
panjang pelaksanaan advokasi hasil kajian
kebijakan ketahanan nasional.

Nama . . .




Nama Kompetensi

7

Metodologi Pemecahan Masalah Ketahanan Nasional

Kode Kompetensi 004

Definisi Kemampuan untuk mengumpulkan,
mengidentifikasi, mengolah, menganalisis dan
merumuskan data dan informasi dalam rangka
perumusan  metodologi pemecahan  masalah
ketahanan nasional.

Level Deskripsi Indikator Perilaku

1 2 3

1 Memahami 1.1 Mampu menjelaskan konsep dasar, teknik
konsep dasar, metode, peraturan, mekanisme, prosedur,
teknik, metode, dan metodologi pemecahan masalah di
peraturan, bidang ketahanan nasional.
mekanisme, tata | ;| , Mampu  menjelaskan  langkah-langkah
cara, prosedur, tahapan pelaksanaan metodologi pemecahan
dan metodologi masalah ketahanan nasional.
pemecahan . )
iiacelak 1:8 Mampu mengumpqlkan data dan informasi
leetaliarian terkait metod.ologl pemecahan masalah
T -— ketahanan nasional.

2 Mampu 2.1 Mampu melaksanakan identifikasi,
menguasai pengumpulan data metodologi pemecahan
metodologi masalah ketahanan nasional.
pemecahan 2.2 Mampu menganalisis data dan informasi
masalah dalam rangka perumusan terkait metodologi
ketahanan pemecahan masalah ketahanan nasional dan
nasional sesuai pemanfaatannya.
pedoman kerja/ . o
petunjuk teknis 2.3 Mampu men_]el'askan secara l.engkap, rinci

dan jelas perihal metodologi pemecahan
masalah  ketahanan nasional kepada
masyarakat dan stakeholder.

3 Kemampuan 3.1 Mampu menelaah materi metodologi
melakukan pemecahan masalah.
penilaian 3.2 Mampu menyusun konsep bahan metodologi
ter}tlaéialp konsep pemecahan masalah yang berkualitas.
gznc;c(;gg; 3.3 Mampu menganalisis hasil metodologi
i pemecahan masalah secara logis.

4 Mampu 4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap teknik,
mengevaluasi dan metode, dan sistem analisis metodologi
menyusun pemecahan masalah ketahanan nasional
perangkat, norma, yang lebih efektif dan efisien serta mampu
standar, prosedur, mengidentifikasi kelebihan dan
instrumen, dan kekurangannya untuk pengembangan dan
metodologi perbaikan.
pemecahan 4.2 Mampu menyusun pedoman, petunjuk
masalah teknis, cara kerja yang dijadikan norma
ketahanan standar, prosedur, dan instrumen
nasional pelaksanaan metodologi pemecahan masalah

ketahanan nasional.

4.3 Mampu . . .
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4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder pelaksanaan
metodologi pemecahan masalah ketahanan
nasional dan memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait metodologi pemecahan
masalah ketahanan nasional.
Kemampuan 5.1 Mengidentifikasi dan menganalisis teori,
mengembangkan konsep, dan kebijakan dalam hal metodologi
teori, konsep, pemecahan masalah ketahanan nasional dan
kebijakan, dan pelaksanaannya serta menemukenali
menjadi sumber kelebihan dan kekurangan untuk
rujukan untuk rekomendasi perbaikannya.
implementasi 5.2 Mengembangkan teori, konsep dan kebijakan
serta pemecahan dalam hal metodologi pemecahan masalah
masalah ketahanan nasional, meyakinkan stakeholder
metodologi dan shareholder terkait untuk menerima
ketahanan konsep, teori dan kebijakan yang
nasional dikembangkan.
5.3 Menjadi sumber rujukan utama dan mentor

(nasional) implementasi kebijakan dan
pemecahan masalah dalam menguasai
metodologi pemecahan masalah ketahanan
nasional.

Nama . . .




Nama Kompetensi

Kode Kompetensi

.-

Perancangan Kerja Sama Pemecahan Masalah

Ketahanan Nasional

005

Definisi Melakukan kegiatan pengakajian, pemeriksaan dan
penyusunan konsep perancangan kerja sama
pemecahan masalah ketahanan nasional.

Level Deskripsi Indikator Perilaku

1 2 3

1 Memahami konsep 1.1 Mampu menjelaskan konsep dasar,
dasar, peraturan, peraturan, metode dan prosedur
metode dan prosedur perancangan kerja sama pemecahan
perancangan kerja masalah ketahanan nasional.
sama pemecahan 1.2 Mampu menyiapkan peralatan yang
masalah ketahanan diperlukan, = mengumpulkan data
nasional dukung dalam perancangan kerja sama

pemecahan masalah ketahanan
nasional sesuai dengan pedoman.

1.3 Mampu mengumpulkan data dan
informasi terkait metodologi pemecahan
masalah ketahanan nasional.

2 Merencanakan 2.1 Mampu merencanakan dan mengawasi
kegiatan perancangan kegiatan perancangan kerja sama
kerja sama pemecahan pemecahan masalah ketahanan
masalah ketahanan nasional.
nasional 2.2 Mampu menyusun rancangan awal

materi kerja sama pemecahan masalah
ketahanan nasional sesuai dengan
pedoman kerja/petunjuk teknis.

2.3 Mampu melakukan perbaikan
rancangan Kkerja sama pemecahan
masalah ketahanan nasional.

3 Mengevaluasi 3.1 Mampu melakukan evaluasi awal dan
pelaksanaan dan verifikasi perancangan kerja sama
memverifikasi pemecahan masalah ketahanan
perancangan kerja nasional.
sama pemecahan 3.2 Mampu  mengevaluasi  efektivitas
masalah ketahanan kegiatan dan memecahkan
nasional permasalahan teknis operasional dalam

perancangan kerja sama pemecahan
masalah ketahanan nasional.

3.3 Mampu mengusulkan rekomendasi
perbaikan perancangan Kkerja sama
pemecahan masalah ketahanan
nasional.

4 Mengevaluasi 4.1 Mampu menganalisis dan mengevaluasi
penyusunan/perbaikan rancangan kerja sama pemecahan
perancangan kerja masalah ketahanan nasional.
sama pemecahan 4.2 Mampu mengevaluasi pengembangan/
masalah ketahanan perbaikan rancangan kerja sama
nasional pemecahan masalah ketahanan

nasional.

4.3 Mampu . . .




i

2 3
4.3 Mampu memecahkan masalah
kompleks yang timbul dalam
pelaksanaan kegiatan perancangan
kerja sama pemecahan masalah
ketahanan nasional.
Menyempurnakan 5.1 Mampu melakukan evaluasi akhir

perancangan kerja
sama pemecahan
masalah ketahanan
nasional

5.2

3.3

dalam rangka penyempurnaan
perancangan kerja sama pemecahan
masalah ketahanan nasional.

Mampu mengarahkan pengembangan/
perbaikan perancangan kerja sama
pemecahan masalah ketahanan
nasional agar dapat memberikan
dampak yang lebih besar.

Menjadi sumber rujukan utama dan
mentor (nasional) perancangan kerja
sama pemecahan masalah ketahanan
nasional.

Nama . . .



Nama Kompetensi
Kode Kompetensi
Definisi

006

Kemampuan

=11~

Analisis Lingkungan Strategis Ketahanan Nasional

mengumpulkan, mengidentifikasi,

mengolah, merumuskan dan menyajikan hasil
analisis lingkungan strategis ketahanan nasional
serta pemanfaatannya untuk berbagai kepentingan.

Level

Deskripsi

Indikator Perilaku

2

3

Memahami konsep
dasar, teknik, metode,
peraturan, mekanisme,
dan prosedur analisis
lingkungan strategis
ketahanan nasional

1.1

1.2

1.3

Mampu menjelaskan konsep dasar,
teknik, metode, peraturan, mekanisme,
dan prosedur hasil analisis lingkungan
strategis ketahanan nasional.

Mampu menjelaskan langkah-langkah
tahapan pelaksanaan analisis
lingkungan strategis ketahanan
nasional.

Mampu memberikan informasi kepada
masyarakat, stakeholder secara tepat
mengenai analisis lingkungan strategis
ketahanan nasional.

Mampu melaksanakan
analisis lingkungan
strategis ketahanan
nasional sesuai
pedoman kerja/
petunjuk teknis

2.1

2.2

2.3

Mampu melaksanakan identifikasi,
pengumpulan pengolahan data analisis
lingkungan strategis ketahanan
nasional.

Mampu merumuskan dan menyajikan
analisis lingkungan strategis ketahanan
nasional serta pemanfaatannya untuk
berbagai kepentingan.

Mampu menjelaskan secara lengkap,
rinci dan jelas perihal analisis
lingkungan strategis ketahanan
nasional kepada masyarakat dan
stakeholder.

Mampu
menyelenggarakan
bimbingan
pelaksanaan analisis
lingkungan strategis
ketahanan nasional

Syl

3.2

3.3

Mampu mendesain/merancang
instrumen identifikasi, pengumpulan,
pengolahan dan penyajian data analisis
lingkungan strategis ketahanan
nasional sesuai dengan  tujuan
pemanfaatannya.

Mampu mensosialisasikan analisis
lingkungan strategis ketahanan
nasional dan memberikan coaching dan
mentoring kepada pegawai di
lingkungannya dalam melaksanakan
analisis lingkungan strategis ketahanan
nasional.

Mampu memecahkan masalah teknis
operasional yang timbul dan megambil
keputusan dalam pelaksanaan analisis
lingkungan strategis ketahanan
nasional.

4. Mampu . . .
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2

3

Mampu mengevaluasi | 4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
dan menyusun teknik, metode, dan sistem analisis
perangkat, norma, lingkungan strategis ketahanan
standar, prosedur, dan nasional yang lebih efektif dan efisien
instrumen analisis serta mampu mengidentifikasi
lingkungan strategis kelebihan dan kekurangannya untuk
ketahanan nasional pengembangan dan perbaikan.

4.2 Mampu menyusun pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang dijadikan norma,
standar, prosedur, dan instrumen
pelaksanaan analisis lingkungan
strategis ketahanan nasional.

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder pelaksanaan
analisis lingkungan strategis ketahanan
nasional dan memberikan bimbingan
dan fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait analisis lingkungan
strategis ketahanan nasional.

Mengembangkan teori, | 5.1 Mengidentifikasi, menganalisis, teori,
konsep, kebijakan, dan konsep, kebijakan analisis lingkungan
menjadi sumber strategis ketahanan nasional serta
rujukan untuk pelaksanaannya menemukenali
implementasi serta kelebihan dan  kekurangan dan
pemecahan masalah rekomendasi perbaikannya.
analisis lingkungan 5.2 Mengembangkan teori, konsep dan
strategis ketahanan kebijakan analisis lingkungan strategis
nasional ketahanan  nasional, = meyakinkan
stakeholder dan shareholder terkait
untuk menerima konsep, teori dan
kebijakan yang dikembangkan.

5.3 Menjadi sumber rujukan utama
(nasional) dalam implementasi
kebijjakan dan pemecahan masalah
dalam menganalisis lingkungan

strategis ketahanan nasional.

Nama . ..
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Nama Kompetensi : Analisis Lingkungan Strategis Aspek Ideologi
Kode Kompetensi : 006.01
Definisi : Kemampuan mengumpulkan, mengidentifikasi,

mengolah, merumuskan dan menyajikan hasil
analisis lingkungan strategis aspek ideologi serta
pemanfaatannya untuk berbagai kepentingan.

Level Deskripsi Indikator Perilaku

i ! 2 3

1 Memahami konsep 1.1 Mampu menjelaskan konsep dasar,
dasar, teknik, metode, teknik, metode, peraturan, mekanisme,
peraturan, mekanisme, dan prosedur analisis lingkungan
dan prosedur analisis strategis aspek ideologi.
lingkungan strategis 1.2 Mampu menjelaskan langkah-langkah
aspek ideologi tahapan pelaksanaan analisis

lingkungan strategis aspek ideologi.

1.3 Mampu memberikan informasi kepada
masyarakat, stakeholder secara tepat
mengenai analisis lingkungan strategis

aspek ideologi.

2 Mampu melaksanakan | 2.1 Mampu melaksanakan identifikasi,
analisis lingkungan pengumpulan pengolahan data analisis
strategis aspek ideologi lingkungan strategis aspek ideologi.
sesuai pedoman kerja/ |5 5 Mampu merumuskan dan menyajikan
petunjuk teknis analisis lingkungan strategis aspek

ideologi serta pemanfaatannya untuk
berbagai kepentingan.

2.3 Mampu menjelaskan secara lengkap,
rinci dan jelas perihal analisis
lingkungan strategis aspek ideologi
kepada masyarakat dan stakeholder.

3 Mampu 3.1 Mampu mendesain/merancang
menyelenggarakan instrumen identifikasi, pengumpulan,
bimbingan pengolahan dan penyajian data analisis
pelaksanaan analisis lingkungan strategis aspek ideologi
lingkungan strategis sesuai dengan tujuan pemanfaatannya.
aspek ideologi 3.2 Mampu mensosialisasikan analisis

lingkungan strategis aspek ideologi dan
memberikan coaching dan mentoring
kepada pegawai di lingkungannya
dalam melaksanakan analisis
lingkungan strategis aspek ideologi.

3.3 Mampu memecahkan masalah teknis
operasional yang timbul dan mengambil
keputusan dalam pelaksanaan analisis
lingkungan strategis aspek ideologi.

4. Mampu . ..
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Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat, norma,
standar, prosedur, dan
instrumen analisis
lingkungan strategis
aspek ideologi

4.1

4.2

4.3

Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknik, metode, dan sistem analisis
lingkungan strategis aspek ideologi yang
lebih efektif dan efisien serta mampu
mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangannya untuk pengembangan
dan perbaikan.

Mampu menyusun pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang dijadikan norma,
standar, prosedur, dan instrumen
pelaksanaan analisis lingkungan
strategis aspek ideologi.

Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder pelaksanaan
analisis lingkungan strategis aspek
ideologi dan memberikan bimbingan
dan fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait analisis lingkungan
strategis aspek ideologi.

Mengembangkan teori,
konsep, kebijakan, dan
menjadi sumber
rujukan untuk
implementasi serta
pemecahan masalah
analisis lingkungan
strategis aspek ideologi

9.1

9.2

5.3

Mengidentifikasi, menganalisis, teori,
konsep, kebijakan analisis lingkungan
strategis aspek ideologi serta
pelaksanaannya menemukenali
kelebihan dan  kekurangan dan
rekomendasi perbaikannya.

Mengembangkan teori, konsep dan
kebijakan analisis lingkungan strategis
aspek ideologi, meyakinkan stakeholder
dan shareholder  terkait  untuk
menerima konsep, teori dan kebijakan
yang dikembangkan.

Menjadi sumber rujukan utama
(nasional) dalam implementasi
kebijjakan dan pemecahan masalah
dalam menganalisis lingkungan
strategis aspek ideologi.

Nama . . .
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Nama Kompetensi : Analisis Lingkungan Strategis Aspek Politik
Kode Kompetensi : 006.02
Definisi : Kemampuan mengumpulkan, mengidentifikasi,

mengolah, merumuskan dan menyajikan hasil
analisis lingkungan strategis aspek politik serta
pemanfaatannya untuk berbagai kepentingan.

Level Deskripsi Indikator Perilaku

1 2 3

1 Memahami konsep 1.1 Mampu menjelaskan konsep dasar,
dasar, teknik, metode, teknik, metode, peraturan, mekanisme,
peraturan, mekanisme, dan prosedur analisis lingkungan
dan prosedur analisis strategis aspek politik.
lingkungan strategis 1.2 Mampu menjelaskan langkah-langkah
aspek politik tahapan pelaksanaan analisis

lingkungan strategis aspek politik.

1.3 Mampu memberikan informasi kepada
masyarakat, stakeholder secara tepat
mengenai analisis lingkungan strategis
aspek politik.

2 Mampu melaksanakan |2.1 Mampu melaksanakan identifikasi,

analisis lingkungan pengumpulan pengolahan data analisis
strategis aspek politik lingkungan strategis aspek politik.

sesuai pedoman kerja/ | 5 5 Mampu merumuskan dan menyajikan
petunjuk teknis analisis lingkungan strategis aspek

politik serta pemanfaatannya untuk
berbagai kepentingan.

2.3 Mampu menjelaskan secara lengkap,
rinci dan jelas perihal analisis
lingkungan strategis aspek politik
kepada masyarakat dan stakeholder.

3 Mampu 3.1 Mampu mendesain/merancang
menyelenggarakan instrumen identifikasi, pengumpulan,
bimbingan pengolahan dan penyajian data analisis
pelaksanaan analisis lingkungan strategis aspek politik
lingkungan strategis sesuai dengan tujuan pemanfaatannya.
aspek politik 3.2 Mampu mensosialisasikan analisis

lingkungan strategis aspek politik dan
memberikan coaching dan mentoring
kepada pegawai di lingkungannya
dalam melaksanakan analisis
lingkungan strategis aspek politik

3.3 Mampu memecahkan masalah teknis
operasional yang timbul dan mengambil
keputusan dalam pelaksanaan analisis
lingkungan strategis aspek politik.

4.2 Mampu . . .
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2

3

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat, norma,
standar, prosedur, dan
instrumen analisis
lingkungan strategis
aspek politik

4.1

4.2

4.3

Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknik, metode, dan sistem analisis
lingkungan strategis aspek politik yang
lebih efektif dan efisien serta mampu
mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangannya untuk pengembangan
dan perbaikan.

Mampu menyusun pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang dijadikan norma,
standar, prosedur, dan instrumen
pelaksanaan analisis lingkungan
strategis aspek politik.

Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder pelaksanaan
analisis lingkungan strategis aspek
politik dan memberikan bimbingan dan
fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait analisis lingkungan
strategis aspek politik.

Mengembangkan teori,
konsep, kebijakan, dan
menjadi sumber
rujukan untuk
implementasi serta
pemecahan masalah
analisis lingkungan
strategis aspek politik

5.1

5.2

5.3

Mengidentifikasi, menganalisis, teori,
konsep, kebijakan analisis lingkungan

strategis aspek politik serta
pelaksanaannya menemukenali
kelebihan dan  kekurangan dan

rekomendasi perbaikannya.

Mengembangkan teori, konsep dan
kebijakan analisis lingkungan strategis
aspek politik, meyakinkan stakeholder
dan shareholder  terkait untuk
menerima konsep, teori dan kebijakan
yang dikembangkan.

Menjadi sumber rujukan utama
(nasional) dalam implementasi
kebijakan dan pemecahan masalah
dalam menganalisis lingkungan
strategis aspek politik.

Nama . . .




Nama Kompetensi
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Analisis Lingkungan Strategis Aspek Ekonomi

Kode Kompetensi 006.03
Definisi Kemampuan mengumpulkan, mengidentifikasi,
mengolah, merumuskan dan menyajikan hasil
analisis lingkungan strategis aspek ekonomi serta
pemanfaatannya untuk berbagai kepentingan.
Level Deskripsi Indikator Perilaku
1 2 3
1 Memahami konsep 1.1 Mampu menjelaskan konsep dasar,

dasar, teknik, metode,
peraturan, mekanisme,
dan prosedur analisis
lingkungan strategis
aspek ekonomi

1.2

1.3

teknik, metode, peraturan, mekanisme,
dan prosedur analisis lingkungan
strategis aspek ekonomi.

Mampu menjelaskan langkah-langkah
tahapan pelaksanaan analisis
lingkungan strategis aspek ekonomi.

Mampu memberikan informasi kepada
masyarakat, stakeholder secara tepat
mengenai analisis lingkungan strategis
aspek ekonomi.

a Mampu melaksanakan | 2.1 Mampu melaksanakan identifikasi,
analisis lingkungan pengumpulan pengolahan data analisis
strategis aspek lingkungan strategis aspek ekonomi.
ekonomi sesuai 2.2 Mampu merumuskan dan menyajikan
pedoman kerja/ analisis lingkungan strategis aspek
petunjuk teknis ekonomi serta pemanfaatannya untuk

berbagai kepentingan.

2.3 Mampu menjelaskan secara lengkap,
rinci dan jelas perihal analisis
lingkungan strategis aspek ekonomi
kepada masyarakat dan stakeholder.

3 Mampu 3.1 Mampu mendesain/merancang
menyelenggarakan instrumen identifikasi, pengumpulan,
bimbingan pengolahan dan penyajian data analisis

pelaksanaan analisis
lingkungan strategis
aspek ekonomi

3.2

3.3

lingkungan strategis aspek ekonomi
sesuai dengan tujuan pemanfaatannya.

Mampu mensosialisasikan analisis
lingkungan strategis aspek ekonomi dan
memberikan coaching dan mentoring
kepada pegawai di lingkungannya
dalam melaksanakan analisis
lingkungan strategis aspek ekonomi.

Mampu memecahkan masalah teknis
operasional yang timbul dan mengambil
keputusan dalam pelaksanaan analisis
lingkungan strategis aspek ekonomi.

4. Mampu . . .
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1 2 3

4 Mampu mengevaluasi | 4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
dan menyusun teknik, metode, dan sistem analisis
perangkat, norma, lingkungan strategis aspek ekonomi
standar, prosedur, dan yang lebih efektif dan efisien serta
instrumen analisis mampu mengidentifikasi kelebihan dan
lingkungan strategis kekurangannya untuk pengembangan
aspek ekonomi dan perbaikan.

4.2 Mampu menyusun pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang dijadikan norma,
standar, prosedur, dan instrumen
pelaksanaan analisis lingkungan
strategis aspek ekonomi.

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder pelaksanaan
analisis lingkungan strategis aspek
ekonomi dan memberikan bimbingan
dan fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait analisis lingkungan
strategis aspek ekonomi.

5 Mengembangkan teori, | 5.1 Mengidentifikasi, menganalisis, teori,
konsep, kebijakan, dan konsep, kebijakan analisis lingkungan
menjadi sumber strategis aspek ekonomi serta
rujukan untuk pelaksanaannya menemukenali
implementasi serta kelebihan dan  kekurangan dan
pemecahan masalah rekomendasi perbaikannya.
analisis lingkungan 5.2 Mengembangkan teori, konsep dan
strategis aspek kebijakan analisis lingkungan strategis
ekonomi aspek ekonomi, meyakinkan

stakeholder dan shareholder terkait
untuk menerima konsep, teori dan
kebijakan yang dikembangkan.

5.3 Menjadi sumber rujukan utama
(nasional) dalam implementasi
kebijakan dan pemecahan masalah
dalam menganalisis lingkungan

strategis aspek ekonomi.

Nama . ..
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Nama Kompetensi Analisis Lingkungan Strategis Aspek Sosial Budaya

Kode Kompetensi 006.04
Definisi Kemampuan mengumpulkan, mengidentifikasi,
mengolah, merumuskan dan menyajikan hasil
analisis lingkungan strategis aspek sosial budaya
serta pemanfaatannya untuk berbagai kepentingan.
Level Deskripsi Indikator Perilaku
1 2 3

1 Memahami konsep 1.1 Mampu menjelaskan konsep dasar,
dasar, teknik, metode, teknik, metode, peraturan, mekanisme,
peraturan, mekanisme, dan prosedur analisis lingkungan
dan prosedur analisis strategis aspek sosial budaya.
lingkungan strategis 1.2 Mampu menjelaskan langkah-langkah
aspek sosial budaya tahapan pelaksanaan analisis

lingkungan strategis aspek sosial
budaya.

1.3 Mampu memberikan informasi kepada
masyarakat, stakeholder secara tepat
mengenai analisis lingkungan strategis
aspek sosial budaya.

2 Mampu melaksanakan | 2.1 Mampu melaksanakan identifikasi,
analisis lingkungan pengumpulan pengolahan data analisis
strategis aspek sosial lingkungan strategis aspek sosial
budaya sesuai budaya.
pedon}an kerja.l/ 2.2 Mampu merumuskan dan menyajikan
petunjuk teknis analisis lingkungan strategis aspek

sosial budaya serta pemanfaatannya
untuk berbagai kepentingan.

2.3 Mampu menjelaskan secara lengkap,
rinci dan jelas perihal analisis
lingkungan strategis aspek sosial
budaya kepada masyarakat dan
stakeholder.

3 Mampu 3.1 Mampu mendesain/merancang
menyelenggarakan instrumen identifikasi, pengumpulan,
bimbingan pengolahan dan penyajian data analisis
pelaksanaan analisis lingkungan strategis aspek sosial
lingkungan strategis budaya sesuai dengan tujuan
aspek sosial budaya pemanfaatannya.

3.2 Mampu mensosialisasikan analisis
lingkungan strategis aspek sosial
budaya dan memberikan coaching dan
mentoring kepada pegawai di
lingkungannya dalam melaksanakan
analisis lingkungan strategis aspek
sosial budaya.

3.3 Mampu memecahkan masalah teknis

operasional yang timbul dan mengampbil
keputusan dalam pelaksanaan analisis
lingkungan strategis aspek sosial
budaya.

4. Mampu . ..
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2

3

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat, norma,
standar, prosedur, dan
instrumen analisis
lingkungan strategis
aspek sosial budaya

4.1

4.2

4.3

Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknik, metode, dan sistem analisis
lingkungan strategis aspek sosial
budaya yang lebih efektif dan efisien
serta mampu mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangannya untuk
pengembangan dan perbaikan.

Mampu menyusun pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang dijadikan norma,
standar, prosedur, dan instrumen
pelaksanaan analisis lingkungan
strategis aspek sosial budaya.

Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder pelaksanaan
analisis lingkungan strategis aspek
sosial budaya dan  memberikan
bimbingan dan fasilitasi kepada instansi
lain atau stakeholder terkait analisis

lingkungan strategis aspek sosial
budaya.
Mengembangkan teori, | 5.1 Mengidentifikasi, menganalisis, teori,

konsep, kebijakan, dan
menjadi sumber
rujukan untuk
implementasi serta
pemecahan masalah
analisis lingkungan
strategis aspek sosial
budaya

5.2

5.3

konsep, kebijakan analisis lingkungan
strategis aspek sosial budaya serta
pelaksanaannya menemukenali
kelebihan dan  kekurangan dan
rekomendasi perbaikannya.

Mengembangkan teori, konsep dan
kebijakan analisis lingkungan strategis
aspek sosial budaya, meyakinkan

stakeholder dan shareholder terkait
untuk menerima konsep, teori dan
kebijakan yang dikembangkan.

Menjadi sumber rujukan utama
(nasional) dalam implementasi
kebijakan dan pemecahan masalah
dalam menganalisis lingkungan
strategis aspek sosial budaya.

Nama . ..




Nama Kompetensi

",

Analisis Lingkungan Strategis Aspek Pertahanan dan

Keamanan
Kode Kompetensi 006.05
Definisi Kemampuan mengumpulkan, mengidentifikasi,
mengolah, merumuskan dan menyajikan hasil
analisis lingkungan strategis aspek pertahanan dan
keamanan serta pemanfaatannya untuk berbagai
kepentingan.
Level Deskripsi Indikator Perilaku
1 2 3
1 Memahami konsep 1.1 Mampu menjelaskan konsep dasar,

dasar, teknik, metode,
peraturan, mekanisme,
dan prosedur analisis
lingkungan strategis
aspek pertahanan dan
keamanan

1.2

1.3

teknik, metode, peraturan, mekanisme,

dan prosedur analisis lingkungan
strategis aspek pertahanan dan
keamanan.

Mampu menjelaskan langkah-langkah
tahapan pelaksanaan analisis
lingkungan strategis aspek pertahanan
dan keamanan.

Mampu memberikan informasi kepada
masyarakat, stakeholder secara tepat
mengenai analisis lingkungan strategis
aspek pertahanan dan keamanan.

2 Mampu melaksanakan |2.1 Mampu melaksanakan identifikasi,
analisis lingkungan pengumpulan pengolahan data analisis
strategis aspek lingkungan strategis aspek pertahanan
pertahanan dan dan keamanan.
keamanan sesuai 2.2 Mampu merumuskan dan menyajikan
pedoman kerja/ analisis lingkungan strategis aspek
petunjuk teknis pertahanan dan keamanan serta

pemanfaatannya untuk berbagai
kepentingan.

2.3 Mampu menjelaskan secara lengkap,
rinci dan jelas perihal analisis
lingkungan strategis aspek pertahanan
dan keamanan kepada masyarakat dan
stakeholder.

3 Mampu 3.1 Mampu mendesain/merancang
menyelenggarakan instrumen identifikasi, pengumpulan,
bimbingan pengolahan dan penyajian data analisis

pelaksanaan analisis
lingkungan strategis
aspek pertahanan dan
keamanan

3.2

lingkungan strategis aspek pertahanan
dan keamanan sesuai dengan tujuan
pemanfaatannya.

Mampu mensosialisasikan analisis
lingkungan strategis aspek pertahanan
dan keamanan dan memberikan
coaching dan mentoring kepada pegawai
di lingkungannya dalam melaksanakan
analisis lingkungan strategis aspek
pertahanan dan keamanan.

3.3 Mampu . ..
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3

3.3

Mampu memecahkan masalah teknis
operasional yang timbul dan mengambil
keputusan dalam pelaksanaan analisis
lingkungan strategis aspek pertahanan
dan keamanan.

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat, norma,
standar, prosedur, dan
instrumen analisis
lingkungan strategis
aspek pertahanan dan
keamanan

4.1

4.2

4.3

Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknik, metode, dan sistem analisis
lingkungan strategis aspek pertahanan
dan keamanan yang lebih efektif dan
efisien serta mampu mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangannya untuk
pengembangan dan perbaikan.

Mampu menyusun pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang dijadikan norma,
standar, prosedur, dan instrumen
pelaksanaan analisis lingkungan
strategis aspek pertahanan dan
keamanan.

Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder pelaksanaan
analisis lingkungan strategis aspek
pertahanan dan keamanan dan
memberikan bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi lain atau stakeholder
terkait analisis lingkungan strategis
aspek pertahanan dan keamanan.

Mengembangkan teori,
konsep, kebijakan, dan
menjadi sumber
rujukan untuk
implementasi serta
pemecahan masalah
analisis lingkungan
strategis aspek
pertahanan dan
keamanan

S.1

9.2

5.3

Mengidentifikasi, menganalisis, teori,
konsep, kebijakan analisis lingkungan
strategis aspek pertahanan dan
keamanan serta pelaksanaannya
menemukenali kelebihan dan
kekurangan dan rekomendasi
perbaikannya.

Mengembangkan teori, konsep dan

kebijakan analisis lingkungan strategis
aspek pertahanan dan keamanan,
meyakinkan stakeholder dan
shareholder terkait untuk menerima

konsep, teori dan kebijakan yang
dikembangkan.

Menjadi sumber rujukan utama
(nasional) dalam implementasi
kebijakan dan pemecahan masalah
dalam menganalisis lingkungan
strategis aspek pertahanan dan
keamanan.

Nama . . .




Nama Kompetensi
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Analisis Lingkungan Strategis Aspek Demografi

Kode Kompetensi 006.07

Definisi Kemampuan mengumpulkan, mengidentifikasi,
mengolah, merumuskan dan menyajikan hasil
analisis lingkungan strategis aspek demografi serta
pemanfaatannya untuk berbagai kepentingan.

Level Deskripsi Indikator Perilaku

1 2 3

1 Memahami konsep 1.1 Mampu menjelaskan konsep dasar,
dasar, teknik, metode, teknik, metode, peraturan, mekanisme,
peraturan, mekanisme, dan prosedur analisis lingkungan
dan prosedur analisis strategis aspek demografi.
lingkungan strategis 1.2 Mampu menjelaskan langkah-langkah
aspek demografi tahapan pelaksanaan analisis

lingkungan strategis aspek demografi.

1.3 Mampu memberikan informasi kepada
masyarakat, stakeholder secara tepat
mengenai analisis lingkungan strategis
aspek demografi.

2 Mampu melaksanakan |2.1 Mampu melaksanakan identifikasi,
analisis lingkungan pengumpulan pengolahan data analisis
strategis aspek lingkungan strategis aspek demografi.
demografi sesuai 2.2 Mampu merumuskan dan menyajikan
pedoman kerja/ analisis lingkungan strategis aspek
petunjuk teknis demografi serta pemanfaatannya untuk

berbagai kepentingan.

2.3 Mampu menjelaskan secara lengkap,
rinci dan jelas perihal analisis
lingkungan strategis aspek demografi
kepada masyarakat dan stakeholder.

3 Mampu 3.1 Mampu mendesain/merancang
menyelenggarakan instrumen identifikasi, pengumpulan,
bimbingan pengolahan dan penyajian data analisis

pelaksanaan analisis
lingkungan strategis
aspek demografi

3.2

3.3

lingkungan strategis aspek demografi
sesuai dengan tujuan pemanfaatannya.

Mampu mensosialisasikan analisis
lingkungan strategis aspek demografi
dan memberikan coaching dan
mentoring kepada pegawai di
lingkungannya dalam melaksanakan
analisis lingkungan strategis aspek
demografi.

Mampu memecahkan masalah teknis
operasional yang timbul dan mengambil
keputusan dalam pelaksanaan analisis
lingkungan strategis aspek demografi.

4. Mampu . . .
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2

3

Mampu mengevaluasi | 4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap
dan menyusun teknik, metode, dan sistem analisis
perangkat, norma, lingkungan strategis aspek demografi
standar, prosedur, dan yang lebih efektif dan efisien serta
instrumen analisis mampu mengidentifikasi kelebihan dan
lingkungan strategis kekurangannya untuk pengembangan
aspek demografi dan perbaikan.

4.2 Mampu menyusun pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang dijadikan norma,
standar, prosedur, dan instrumen
pelaksanaan analisis lingkungan
strategis aspek demografi.

4.3 Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder pelaksanaan
analisis lingkungan strategis aspek
demografi dan memberikan bimbingan
dan fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait analisis lingkungan
strategis aspek demografi.

Mengembangkan teori, | 5.1 Mengidentifikasi, menganalisis, teori,
konsep, kebijakan, dan konsep, kebijakan analisis lingkungan
menjadi sumber strategis aspek  demografi serta
rujukan untuk pelaksanaannya menemukenali
implementasi serta kelebihan dan  kekurangan dan
pemecahan masalah rekomendasi perbaikannya.
analisis lingkungan 5.2 Mengembangkan teori, konsep dan
strategis aspek kebijakan analisis lingkungan strategis
demografi aspek demogralfi, meyakinkan
stakeholder dan shareholder terkait
untuk menerima konsep, teori dan
kebijakan yang dikembangkan.

5.3 Menjadi sumber rujukan utama
(nasional) dalam implementasi
kebijakan dan pemecahan masalah
dalam menganalisis lingkungan

strategis aspek demografi.

Nama . . .




03,

Nama Kompetensi : Analisis Lingkungan Strategis Aspek Geografi
Kode Kompetensi : 006.06
Definsi : Kemampuan mengumpulkan, mengidentifikasi,

mengolah, merumuskan dan menyajikan hasil
analisis lingkungan strategis aspek geografi serta
pemanfaatannya untuk berbagai kepentingan.

Level Deskripsi Indikator Perilaku

1 2 3

1 Memahami konsep 1.1 Mampu menjelaskan konsep dasar,
dasar, teknik, metode, teknik, metode, peraturan, mekanisme,
peraturan, mekanisme, dan prosedur analisis lingkungan
dan prosedur analisis strategis aspek geografi.
lingkungan strategis 1.2 Mampu menjelaskan langkah-langkah
aspek geografi tahapan pelaksanaan analisis

lingkungan strategis aspek geografi.

1.3 Mampu memberikan informasi kepada
masyarakat, stakeholder secara tepat
mengenai analisis lingkungan strategis
aspek geografi.

2 Mampu melaksanakan | 2.1 Mampu melaksanakan identifikasi,

analisis lingkungan pengumpulan pengolahan data analisis
strategis aspek geografi lingkungan strategis aspek geografi.

sesuai pedoman kerja/ | 5 5 Mampu merumuskan dan menyajikan
petunjuk teknis analisis lingkungan strategis aspek

geografi serta pemanfaatannya untuk
berbagai kepentingan.

2.3 Mampu menjelaskan secara lengkap,
rinci dan jelas perihal analisis
lingkungan strategis aspek geografi
kepada masyarakat dan stakeholder.

3 Mampu 3.1 Mampu mendesain/merancang
menyelenggarakan instrumen identifikasi, pengumpulan,
bimbingan pengolahan dan penyajian data analisis
pelaksanaan analisis lingkungan strategis aspek geografi
lingkungan strategis sesuai dengan tujuan pemanfaatannya.
aspek geografi 3.2 Mampu mensosialisasikan analisis

lingkungan strategis aspek geografi dan
memberikan coaching dan mentoring
kepada pegawai di lingkungannya
dalam melaksanakan analisis
lingkungan strategis aspek geografi.

3.3 Mampu memecahkan masalah teknis
operasional yang timbul dan mengambil
keputusan dalam pelaksanaan analisis
lingkungan strategis aspek geografi.

4. Mampu . . .
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2

3

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat, norma,
standar, prosedur, dan
instrumen analisis
lingkungan strategis
aspek geografi

4.1

4.2

4.3

Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknik, metode, dan sistem analisis
lingkungan strategis aspek geografi
yang lebih efektif dan efisien serta
mampu mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangannya untuk pengembangan
dan perbaikan.

Mampu menyusun pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang dijadikan norma,
standar, prosedur, dan instrumen
pelaksanaan analisis lingkungan
strategis aspek geografi.

Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder pelaksanaan
analisis lingkungan strategis aspek
geografi dan memberikan bimbingan
dan fasilitasi kepada instansi lain atau
stakeholder terkait analisis lingkungan
strategis aspek geografi.

Mengembangkan teori,
konsep, kebijakan, dan
menjadi sumber
rujukan untuk
implementasi serta
pemecahan masalah
analisis lingkungan
strategis aspek geografi

5.1

5.2

5.3

Mengidentifikasi, menganalisis, teori,
konsep, kebijakan analisis lingkungan
strategis aspek geografi serta
pelaksanaannya menemukenali
kelebihan dan  kekurangan dan
rekomendasi perbaikannya.

Mengembangkan teori, konsep dan
kebijakan analisis lingkungan strategis
aspek geografi, meyakinkan stakeholder
dan shareholder  terkait  untuk
menerima konsep, teori dan kebijakan
yang dikembangkan.

Menjadi sumber rujukan utama
(nasional) dalam implementasi
kebijakan dan pemecahan masalah
dalam menganalisis lingkungan
strategis aspek geografi.

Nama . . .




Nama Kompetensi

Kode Kompetensi
Definisi
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Analisis Lingkungan Strategis Aspek Sumber
Kekayaan Alam

006.08

Kemampuan mengumpulkan, mengidentifikasi,

mengolah, merumuskan dan menyajikan hasil
analisis lingkungan strategis aspek sumber kekayaan

alam serta pemanfaatannya untuk berbagai
kepentingan.

Level Deskripsi Indikator Perilaku

1 2 3

Memahami konsep
dasar, teknik, metode,
peraturan, mekanisme,
dan prosedur analisis
lingkungan strategis
aspek sumber
kekayaan alam

L.l

1.2

1.3

Mampu menjelaskan konsep dasar,
teknik, metode, peraturan, mekanisme,
dan prosedur analisis lingkungan
strategis aspek sumber kekayaan alam.

Mampu menjelaskan langkah-langkah
tahapan pelaksanaan analisis
lingkungan strategis aspek sumber
kekayaan alam.

Mampu memberikan informasi kepada
masyarakat, stakeholder secara tepat
mengenai analisis lingkungan strategis
aspek sumber kekayaan alam.

2 Mampu melaksanakan |2.1 Mampu melaksanakan identifikasi,
analisis lingkungan pengumpulan pengolahan data analisis
strategis aspek sumber lingkungan strategis aspek sumber
kekayaan alam sesuai kekayaan alam.
pedon}an kerja}/ 2.2 Mampu merumuskan dan menyajikan
petunjuk teknis analisis lingkungan strategis aspek

sumber kekayaan alam serta
pemanfaatannya untuk berbagai
kepentingan.

2.3 Mampu menjelaskan secara lengkap,
rinci dan jelas perihal analisis
lingkungan strategis aspek sumber
kekayaan alam kepada masyarakat dan
stakeholder.

3 Mampu 3.1 Mampu mendesain/merancang
menyelenggarakan instrumen identifikasi, pengumpulan,
bimbingan pengolahan dan penyajian data analisis
pelaksanaan analisis lingkungan strategis aspek sumber
lingkungan strategis kekayaan alam sesuai dengan tujuan
aspek sumber pemanfaatannya.
kekayaan alam 3.2 Mampu mensosialisasikan analisis

lingkungan strategis aspek sumber
kekayaan alam dan memberikan

coaching dan mentoring kepada pegawai
di lingkungannya dalam melaksanakan
analisis lingkungan strategis aspek
sumber kekayaan alam.

3.3 Mampu . . .
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3

3.3

Mampu memecahkan masalah teknis
operasional yang timbul dan mengambil
keputusan dalam pelaksanaan analisis
lingkungan strategis aspek sumber
kekayaan alam.

Mampu mengevaluasi
dan menyusun
perangkat, norma,
standar, prosedur, dan
instrumen analisis
lingkungan strategis
aspek sumber
kekayaan alam

4.1

4.2

4.3

Mampu melakukan evaluasi terhadap
teknik, metode, dan sistem analisis
lingkungan strategis aspek sumber
kekayaan alam yang lebih efektif dan
efisien serta mampu mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangannya untuk
pengembangan dan perbaikan.

Mampu menyusun pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang dijadikan norma,
standar, prosedur, dan instrumen
pelaksanaan analisis lingkungan
strategis aspek sumber kekayaan alam.

Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder pelaksanaan
analisis lingkungan strategis aspek
sumber kekayaan alam dan
memberikan bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi lain atau stakeholder
terkait analisis lingkungan strategis
aspek sumber kekayaan alam.

Mengembangkan teori,
konsep, kebijakan, dan
menjadi sumber
rujukan untuk
implementasi serta
pemecahan masalah
analisis lingkungan
strategis aspek sumber
kekayaan alam

5.1

5.2

5.3

Mengidentifikasi, menganalisis, teori,
konsep, kebijakan analisis lingkungan
strategis aspek sumber kekayaan alam
serta pelaksanaannya menemukenali
kelebihan dan  kekurangan dan
rekomendasi perbaikannya.

Mengembangkan teori, konsep dan
kebijakan analisis lingkungan strategis
aspek sumber kekayaan alam,
meyakinkan stakeholder dan
shareholder terkait untuk menerima
konsep, teori dan kebijakan yang
dikembangkan.

Menjadi sumber rujukan utama
(nasional) dalam implementasi
kebijakan dan pemecahan masalah
dalam menganalisis lingkungan
strategis aspek sumber kekayaan alam.

Nama . . .
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Nama Kompetensi : Analisis Risiko dan Hasil Pembangunan

Kode Kompetensi . 007

Definisi : Kemampuan mengumpulkan, mengidentifikasi,
mengolah, merumuskan dan menyajikan hasil
analisis dan risiko pembangunan serta

pemanfaatannya untuk berbagai kepentingan.

Level Deskripsi Indikator Perilaku

1 2 3

1 Memahami konsep 1.1 Mampu menjelaskan konsep dasar,
dasar, teknik, metode, teknik, metode, peraturan, mekanisme,
peraturan, mekanisme, dan prosedur hasil analisis dan risiko
dan prosedur analisis pembangunan.
risiko dan hasil 1.2 Mampu menjelaskan langkah-langkah
pembangunan. tahapan pelaksanaan analisis risiko dan

hasil pembangunan.

1.3 Mampu memberikan informasi kepada
masyarakat, stakeholder secara tepat
mengenai analisis hasil dan risiko

pembangunan.

2 Mampu melaksanakan | 2.1 Mampu melaksanakan identifikasi,
analisis risiko dan pengumpulan pengolahan data analisis
hasil pembangunan risiko dan hasil pembangunan.
sesuai pedoman kerja/ |5 5 Mampu merumuskan dan menyajikan
petunjuk teknis analisis risiko dan hasil pembangunan

serta pemanfaatannya untuk berbagai
kepentingan.

2.3 Mampu menjelaskan secara lengkap,
rinci dan jelas perihal analisis risiko dan
hasil pembangunan kepada masyarakat
dan stakeholder.

3 Mampu 3.1 Mampu mendesain/merancang
menyelenggarakan instrumen identifikasi, pengumpulan,
bimbingan pengolahan dan penyajian data analisis
pelaksanaan analisis risiko dan hasil pembangunan sesuai
risiko dan hasil dengan tujuan pemanfaatannya.
pembangunan 3.2 Mampu mensosialisasikan analisis

risiko dan hasil pembangunan dan
memberikan coaching dan mentoring
kepada pegawai di lingkungannya
dalam melaksanakan analisis risiko dan
hasil pembangunan.

3.3 Mampu memecahkan masalah teknis
operasional yang timbul dan mengambil
keputusan dalam pelaksanaan analisis
risiko dan hasil pembangunan.

4 Mampu mengevaluasi | 4.1 Mampu melakukan evaluasi terhadap

dan menyusun teknik, metode, dan sistem analisis
perangkat, norma, risiko dan hasil pembangunan yang
standar, prosedur, dan lebih efektif dan efisien serta mampu
instrumen analisis mengidentifikasi kelebihan dan
risiko dan hasil kekurangannya untuk pengembangan
pembangunan dan perbaikan.

4.2 Mampu. ..




-32-

3

4.2

4.3

Mampu menyusun pedoman, petunjuk
teknis, cara kerja yang dijadikan norma,
standar, prosedur, dan instrumen
pelaksanaan analisis kehidupan
nasional.

Mampu meyakinkan dan memperoleh
dukungan dari stakeholder pelaksanaan
analisis kehidupan nasional dan
memberikan bimbingan dan fasilitasi
kepada instansi lain atau stakeholder
terkait analisis kehidupan nasional.

Mengembangkan teori,
konsep, kebijakan, dan
menjadi sumber
rujukan untuk
implementasi serta
pemecahan masalah
analisis kehidupan
nasional

5.1

9.2

5.3

Mengidentifikasi, menganalisis, teori,
konsep, kebijakan analisis kehidupan
nasional serta pelaksanaannya
menemukenali kelebihan dan
kekurangan dan rekomendasi
perbaikannya.

Mengembangkan teori, konsep dan
kebijakan analisis kehidupan nasional,
meyakinkan stakeholder dan
shareholder terkait untuk menerima
konsep, teori dan kebijakan yang
dikembangkan.

Menjadi sumber rujukan utama
(nasional) dalam implementasi
kebijjakan dan pemecahan masalah
dalam menganalisis kehidupan
nasional.

SEKRETARIS JENDERAL
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